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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of knowledge of eighth grade students of 
SMP Negeri Se-Komisariat Cipanas regarding the handling of sports injuries in 
Physical Education learning. This research uses a descriptive quantitative approach 
with proportionate random sampling technique, involving 218 students as research 
samples. Data collection was carried out using a closed questionnaire that had been 
tested for validity and reliability. Of the 40 initial statement items, 33 items were 
declared valid, with a reliability coefficient of 0.92 indicating a high level of reliability. 
Research data were analyzed using descriptive statistics through frequency, 
percentage, and mean calculations. The results showed that the overall level of 
student knowledge about sports injury management was in the adequate category 
with an average value of 62.79. As many as 75% of students were in the high and 
very high categories, while the remaining 25% were in the low and very low 
categories. In the aspect of injury prevention, students showed high knowledge 
(average 7.89); in the aspect of injury management, students obtained the best 
results (average 8.46); while in the aspect of injury care, the results were relatively 
low (average 4.36). These findings indicate that students have understood the basic 
concepts of injury prevention and management, but understanding of post-injury 
care still needs to be improved. 

Keywords: student knowledge, sports injury management, injury prevention, injury 
care, physical education 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa kelas VIII SMP 
Negeri Se-Komisariat Cipanas mengenai penanganan cedera olahraga dalam 
pembelajaran Pendidikan Jasmani. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif deskriptif dengan teknik proportionate random sampling, melibatkan 218 
siswa sebagai sampel penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
angket tertutup yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Dari 40 butir pernyataan 
awal, 33 butir dinyatakan valid, dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,92 yang 
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menunjukkan tingkat keandalan tinggi. Data penelitian dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif melalui perhitungan frekuensi, persentase, dan nilai rata-rata 
(mean). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat 
pengetahuan siswa terhadap penanganan cedera olahraga berada pada kategori 
memadai dengan nilai rata-rata 62,79. Sebanyak 75% siswa termasuk dalam 
kategori tinggi dan sangat tinggi, sedangkan 25% sisanya berada pada kategori 
rendah dan sangat rendah. Pada aspek pencegahan cedera, siswa menunjukkan 
pengetahuan tinggi (rata-rata 7,89); pada aspek penanganan cedera, siswa 
memperoleh hasil terbaik (rata-rata 8,46); sedangkan pada aspek perawatan 
cedera, hasilnya relatif rendah (rata-rata 4,36). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
siswa telah memahami konsep dasar pencegahan dan penanganan cedera, namun 
pemahaman terhadap perawatan pasca-cedera masih perlu ditingkatkan. 
 
Kata kunci: pengetahuan siswa, penanganan cedera olahraga, pencegahan cedera, 
perawatan cedera, pendidikan jasmani 
 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan Jasmani (Penjas) 

merupakan proses pendidikan yang 

dirancang secara sadar, terencana, 

dan sistematis melalui aktivitas 

jasmani untuk mengembangkan 

aspek fisik, psikomotor, kognitif, dan 

afektif peserta didik secara 

menyeluruh sebagai bagian integral 

dari sistem pendidikan nasional 

(Depdiknas, 2023). Dalam konteks 

pembelajaran Penjas, pemahaman 

siswa terhadap penanganan cedera 

olahraga menjadi aspek penting yang 

seringkali belum mendapatkan 

perhatian optimal. Cedera olahraga 

didefinisikan sebagai gangguan pada 

tubuh yang disebabkan oleh aktivitas 

fisik berlebihan, benturan, atau teknik 

yang kurang tepat, yang dapat 

menyebabkan nyeri, pembengkakan, 

dan gangguan fungsi otot serta sendi 

(Saputra, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara pendahuluan yang 

dilakukan di tiga SMP Negeri di 

Kecamatan Cipanas, Kabupaten 

Cianjur, ditemukan variasi 

pemahaman siswa terkait 

penanganan cedera olahraga. Studi 

sebelumnya oleh Dewi (2020) 

mendukung temuan ini dengan 

menyatakan bahwa 60% siswa SMP 

tidak mampu membedakan cedera 

ringan seperti memar dan terkilir serta 

tidak mengetahui langkah pertolongan 

pertama yang benar. Sementara itu, 

kompetensi guru Penjas dalam 

menangani cedera juga belum 

optimal. Ramadhan (2020) 

menyatakan hanya 34% guru PJOK 

yang mampu memahami dan 
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mengaplikasikan metode RICE (Rest, 

Ice, Compression, Elevation) dengan 

baik. 

Kondisi ini diperparah dengan 

belum meratanya integrasi materi 

penanganan cedera olahraga dalam 

kurikulum Penjas di SMP Negeri se-

Komisariat Cipanas. Variasi 

pengetahuan antar sekolah, minimnya 

pelatihan guru, dan keterbatasan 

fasilitas pendukung menjadi 

tantangan tersendiri. Padahal, risiko 

cedera dalam aktivitas fisik di sekolah 

cukup tinggi, terutama di daerah 

dengan fasilitas olahraga yang 

terbatas. Penelitian terdahulu oleh 

Pasaribu et al. (2022) menunjukkan 

bahwa meskipun tingkat pengetahuan 

siswa tentang cedera olahraga cukup 

tinggi, penerapan penanganan cedera 

oleh siswa masih belum maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini dilakukan untuk 

memetakan tingkat pengetahuan 

siswa kelas VIII SMP Negeri se-

Komisariat Cipanas mengenai 

penanganan cedera olahraga, dengan 

fokus pada tiga aspek utama: 

pencegahan, penanganan, dan 

perawatan cedera. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi dasar 

pengembangan kurikulum dan strategi 

pembelajaran Penjas yang lebih 

efektif dalam mencakup materi 

tentang penanganan cedera olahraga, 

sekaligus memberikan kontribusi 

empiris bagi peningkatan 

keselamatan siswa dalam aktivitas 

fisik di sekolah. 

 

B. Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif 

dengan metode survei. Desain ini 

dipilih karena mampu memberikan 

gambaran komprehensif terkait 

karakteristik atau fakta yang ada 

secara kuantitatif tanpa melakukan 

intervensi (Sugiyono, 2017). 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 

se-Komisariat Cipanas yang 

berjumlah lebih dari 1.000 siswa. 

Teknik pengambilan sampel 

menggunakan proportionate random 

sampling dengan mengambil 25% dari 

total populasi, sehingga diperoleh 

sampel sebanyak 218 siswa. Teknik 

ini dipilih untuk memastikan setiap 

kelompok dalam populasi terwakili 

secara proporsional (Arikunto, 2019). 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah angket tertutup 
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berbentuk pilihan ganda yang terdiri 

dari 33 butir pertanyaan valid setelah 

melalui uji validitas dan reliabilitas. 

Instrumen dikembangkan 

berdasarkan kisi-kisi yang mencakup 

tiga aspek utama: (1) pencegahan 

cedera, (2) penanganan cedera, dan 

(3) perawatan cedera. 

Uji validitas menggunakan 

korelasi product moment Karl Pearson 

dengan taraf signifikan 0,05. Dari 40 

butir pernyataan awal, 33 butir 

dinyatakan valid dengan nilai korelasi 

> 0,3. Uji reliabilitas menggunakan 

Alpha Cronbach menghasilkan 

koefisien 0,92 yang menunjukkan 

tingkat keandalan sangat tinggi. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui 

penyebaran angket langsung kepada 

responden dengan pengawasan 

peneliti. Prosedur pengumpulan data 

meliputi: (1) pengajuan izin penelitian 

ke sekolah, (2) sosialisasi tujuan 

penelitian kepada guru dan siswa, (3) 

penyebaran dan pengisian angket 

secara langsung, dan (4) pemeriksaan 

kelengkapan data. 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif melalui perhitungan 

frekuensi, persentase, dan nilai rata-

rata dengan bantuan software SPSS. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

tabel dan narasi untuk memudahkan 

interpretasi data. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Tingkat Pengetahuan Siswa Secara 

Keseluruhan 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data, tingkat pengetahuan siswa SMP 

Negeri se-Kecamatan Cipanas 

mengenai penanganan cedera 

olahraga menunjukkan variasi yang 

signifikan. Secara keseluruhan, 

tingkat pengetahuan siswa berada 

pada kategori memadai dengan nilai 

rata-rata 62,79. Hasil penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Tingkat Pengetahuan Siswa 

terhadap Penanganan Cedera Olahraga 
 

Tabel Distribusi Frekuensi 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat 
Rendah 6 3% 

Rendah 49 22% 

Tinggi 118 54% 

Sangat Tinggi 45 21% 

Total 218 100% 

 

Sebanyak 75% siswa termasuk 

dalam kategori tinggi dan sangat 

tinggi, sedangkan 25% sisanya 

berada pada kategori rendah dan 

sangat rendah. Statistik deskriptif 

lebih lengkap dapat dilihat pada Tabel 

2. 
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Tabel 2 Statistik Deskriptif Tingkat 
Pengetahuan Siswa 

 

Item Statistik 

N 218 

Mean 62.79 

Median 63.64 

Mode 78.79 

Std. Deviation 16.08 

Minimum 24.24 

Maximum 96.97 

 

Tingkat Pengetahuan Berdasarkan 

Aspek 

Analisis lebih lanjut berdasarkan tiga 

aspek utama menunjukkan hasil yang 

bervariasi: 

1. Aspek Pencegahan Cedera 

Mayoritas siswa (74%) memiliki 

pengetahuan yang tergolong tinggi 

hingga sangat tinggi dengan nilai 

rata-rata 7,89. Distribusi frekuensi 

untuk aspek pencegahan cedera 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 

Pencegahan Cedera Olahraga 

Pencegahan Cedera 

Valid Sangat Tinggi 10 5% 

  Rendah 47 22% 

  Tinggi 104 48% 

  Sangat Tinggi 57 26% 

  Total 218 100% 

 

2. Aspek Penanganan Cedera 

Aspek ini menunjukkan capaian 

tertinggi dengan 74% siswa 

berada pada kategori tinggi hingga 

sangat tinggi dan nilai rata-rata 

8,46. Distribusi frekuensi untuk 

aspek penanganan cedera dapat 

dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Penanganan 

Cedera Olahraga 

Penanganan Cedera 

Valid Sangat Rendah 10 5% 

  Rendah 46 21% 

  Tinggi 68 31% 

  Sangat Tinggi 94 43% 

  Total 218 100% 

 

3. Aspek Perawatan Cedera 

Pada aspek perawatan pasca 

cedera, hasil yang diperoleh masih 

memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Meskipun 50% siswa tergolong 

dalam kategori tinggi dan sangat 

tinggi, nilai rata-rata yang relatif 

rendah (4,36) serta persentase 

yang sama pada kategori rendah 

hingga sangat rendah 

menunjukkan bahwa pemahaman 

siswa terhadap tahapan pemulihan 

dan rehabilitasi masih terbatas. 

Distribusi frekuensi untuk aspek 

perawatan cedera dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi 

Perawatan Cedera Olahraga 

Perawatan Cedera 
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Valid Sangat Rendah 31 14% 

  Rendah 79 36% 

  Tinggi 91 42% 

  Sangat Tinggi 17 8% 

  Total 218 100% 

 

 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini 

mengungkapkan profil pengetahuan 

siswa yang kompleks dan 

multidimensi terkait penanganan 

cedera olahraga. Pada aspek 

pencegahan cedera, tingginya tingkat 

pengetahuan siswa (74% dalam 

kategori tinggi-sangat tinggi) 

mengindikasikan bahwa siswa telah 

memiliki kesadaran yang baik 

terhadap pentingnya upaya preventif 

dalam menghindari cedera selama 

aktivitas olahraga. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Mustafa (2022) 

yang menekankan bahwa 

pencegahan merupakan tahap paling 

efektif dalam meminimalkan risiko 

cedera, terutama melalui pemanasan 

yang benar, penggunaan alat 

pelindung, serta penerapan teknik 

gerak yang sesuai dengan standar 

keamanan. 

Pada aspek penanganan 

cedera, capaian tertinggi dengan 74% 

siswa dalam kategori tinggi-sangat 

tinggi menunjukkan kemampuan 

siswa yang baik dalam mengenali 

gejala cedera serta memberikan 

pertolongan awal secara tepat. 

Pengetahuan siswa mengenai teknik 

dasar pertolongan seperti 

menghentikan perdarahan, membalut 

luka, serta menstabilkan bagian tubuh 

yang cedera mengindikasikan 

pemahaman yang memadai terhadap 

prinsip dasar metode RICE. Temuan 

ini konsisten dengan penelitian 

Mukrim et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa metode RICE merupakan 

penanganan awal yang efektif untuk 

mengurangi pembengkakan dan 

peradangan saat terjadi cedera 

olahraga. 

Namun, yang menjadi perhatian 

serius adalah masih rendahnya 

pengetahuan siswa pada aspek 

perawatan pasca cedera. Meskipun 

50% siswa tergolong dalam kategori 

tinggi dan sangat tinggi, nilai rata-rata 

yang relatif rendah (4,36) serta 

persentase yang signifikan pada 

kategori rendah hingga sangat rendah 

(50%) menunjukkan bahwa 

pemahaman siswa terhadap tahapan 

pemulihan dan rehabilitasi masih 

terbatas. Kondisi ini berpotensi 

menghambat proses pemulihan yang 

optimal dan meningkatkan risiko 
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cedera berulang. Setiawan (2022) 

menjelaskan bahwa kurangnya 

pengetahuan pada fase perawatan 

dapat memperlambat proses 

penyembuhan dan menurunkan 

efektivitas intervensi fisik. 

Rendahnya pengetahuan pada 

aspek perawatan cedera dapat 

dijelaskan melalui beberapa faktor. 

Pertama, kurikulum Pendidikan 

Jasmani cenderung lebih 

menekankan pada aspek pencegahan 

dan penanganan awal, sementara 

materi tentang perawatan dan 

rehabilitasi pasca cedera seringkali 

tidak mendapatkan porsi yang 

memadai. Kedua, keterbatasan 

sarana dan prasarana di sekolah 

untuk melakukan simulasi perawatan 

cedera yang komprehensif. Ketiga, 

minimnya pelatihan bagi guru dalam 

menyampaikan materi perawatan 

cedera yang aplikatif dan kontekstual. 

Secara keseluruhan, temuan 

penelitian ini memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai 

kompetensi siswa dalam menangani 

cedera olahraga. Tingkat 

pengetahuan yang memadai pada 

aspek pencegahan dan penanganan 

cedera merupakan modal dasar yang 

penting, namun perhatian khusus 

pada penguatan aspek perawatan 

pasca cedera.  

Hasil ini menegaskan 

pentingnya peran guru PJOK dalam 

memberikan pembelajaran mengenai 

keselamatan olahraga, serta perlunya 

integrasi materi penanganan cedera 

yang lebih komprehensif dalam 

kurikulum pendidikan jasmani di 

tingkat sekolah menengah pertama. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa tingkat 

pengetahuan siswa kelas VIII SMP 

Negeri se-Komisariat Cipanas 

terhadap penanganan cedera 

olahraga dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani secara umum 

berada pada kategori memadai 

dengan nilai rata-rata 62,79. Aspek 

pencegahan dan penanganan cedera 

menunjukkan hasil yang optimal, 

sedangkan aspek perawatan pasca-

cedera masih menjadi area yang 

memerlukan perhatian khusus. 

Hipotesis awal yang menduga 

bahwa tingkat pengetahuan siswa 

berada pada kategori rendah hingga 

sedang tidak terbukti, sehingga 

hipotesis ditolak. Karena data empiris 

menunjukkan kondisi yang lebih positif 

daripada perkiraan semula.  
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Penelitian ini juga berhasil 

memetakan variasi pengetahuan 

siswa pada ketiga aspek yang dikaji. 

Aspek pencegahan dan penanganan 

cedera menunjukkan hasil yang 

optimal, sedangkan aspek perawatan 

pasca-cedera masih menjadi area 

yang memerlukan perhatian khusus. 

Implikasi dari penelitian ini 

adalah perlunya pendekatan 

pembelajaran yang lebih 

berdiferensiasi dengan memberikan 

porsi lebih besar pada materi 

perawatan cedera. Disarankan bagi 

guru Pendidikan Jasmani untuk 

mengembangkan modul 

pembelajaran khusus yang berfokus 

pada peningkatan pemahaman 

perawatan cedera dengan 

mengintegrasikan pendekatan praktis 

melalui studi kasus dan simulasi. 

Sekolah juga disarankan untuk 

menyempurnakan kurikulum 

pendidikan jasmani dengan 

memberikan porsi seimbang pada 

seluruh aspek penanganan cedera 

dan optimalisasi fasilitas pendukung 

pembelajaran. 

Bagi Peneliti Selanjutnya dapat 

melakukan eksplorasi lebih mendalam 

terhadap faktor-faktor determinan 

yang memengaruhi rendahnya 

pengetahuan perawatan cedera 

dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif untuk memahami akar 

permasalahan secara holistik. 

Penelitian eksperimen juga dapat 

dilakukan untuk menguji efektivitas 

model pembelajaran inovatif dalam 

meningkatkan keterampilan 

pertolongan pertama. Selain itu, studi 

dengan cakupan yang lebih luas yang 

mengintegrasikan variabel 

kontekstual, seperti pengaruh 

lingkungan keluarga dan masyarakat 

terhadap pembentukan pengetahuan 

keselamatan olahraga siswa, 

diharapkan dapat memberikan 

perspektif yang lebih komprehensif 

bagi pengembangan pendidikan 

jasmani di masa mendatang. 
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